BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Informasi Laporan ArusKas
2.1.1 Pengertian Informasi
Informasi merupakan data yang diolah menjadi begéauig berarti
bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambdpotésan saat ini
atau masa yang akan datang. Informasi ini dapaigdep sebagai suatu
sumber daya. Oleh karena itu, seperti sumber daya Yain di dalam
organisasi seperti personil, uang, matriil, medan sebagainya yang mana
dapat dimanage
2.1.2 Arti Penting I nfor masi
Informasi merupakan kunci investasi di bursa khogasbursa
efek, karena para pemodal yang berpartisispasimdpksar modal selalu
melihat jauh kedepan dan mengantisipasi semuaabe@upun kejadian
penting yang berhubungan dengan persetdaformasi merupakan unsur
penting bagi investor dan pelaku bisnis, karenarmmési yang pada
hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau agyambbaik untuk
keadaan masa lalu, saat ini, maupun keadaan magaakan datang bagi
kelangsungan suatu perusahaan dan bagaimana pegsaya. Informasi
merupakan faktor yang memberikan arti penting bEigpenerimanya,

khususnya dalam hal untuk mengambil keputusan. Qiatena itu,

! Robert Angpop.cit, him. 17.
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informasi yang lengkap, relevan, akurat, dan teg@tu sangat diperlukan
oleh investor.

Di dalam pasar modal, masyarakat juga membutuhkBormasi
yang dipakai sebagai landasan untuk mengambil suaputusan
menyangkut portofolio investasinya. Demikian, pegtya informasi ini
sampai di ibaratkan bahwa pasar modal tanpa iermdalah judi.
Karena itu, investor dipasar modal memerlukan migi sebagai alat
untuk mengambil keputusan.

2.1.3 Sifat Informasi
Informasi yang berkaitan dengan keputusan invesigsasar modal
tentunya tidak dapat diabaikan atau dilupakan lsigpa saja yang
berkecimpung dalam investasi. Supaya informasi,skboya informasi
yang menyangkut keuangan dan prestasi perusahaararifaat, maka
harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut:
1. Relevan
Informasi yang relevan adalah informasi yang bewnglan dengan
tindakan yang direncanakan.
2. Akurat
Sifat ini pada dasarnya berkaitan erat dengan ppemgn dan
pemrosesannya. Informasi yang bebas dari kesalatialah informasi
yang akurat. Sehingga kualitas informasi sangatrgjpruhi oleh tingkat

keakuratannya.
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3. Konsistensi atau komparabilitas.
Informasi diperlukan karena adanya ketidakpastiKetidakpastian
berkaitan dengan waktu sekarang dan waktu akamglatdualitas
informasi akan bertambah jika informasi tersebytatiaipertimbangkan
dari waktu ke waktu atau dengan informasi lain.
4. Obyektivitas
Obyektivitas berkaitan dengan pengukuran yang ddpailang oleh
pihak yang independen dengan menggunakan metodgipean yang
sama.
5. Ketetapan waktu
Ketepatan waktu berkaitan dengan umur informasi.utJinformasi
sangat memengaruhi kualitas informasi.
6. Dapat dimengerti
Sifat ini berhubungan dengan kemampuan untuk dapaangkap pesan
yang disampaikan. Informasi akan bermanfaat kalamagkai dapat
mengerti makna yang terkandung di dalamnya.
Secara umum dapat dikatakan bahwa informasi bergkmaapat
membantu penilaian dalam mengambil keputusan, trn&eputusan
investasi. Dengan kata lain seorang investor akemlimiat keputusan

yang baik jika menggunakan informasi yang tépat.

2 pandji Anoraga dan Pidji Pakarffiengantar Pasar Modalakarta: Rineka Cipta, 2008,
him. 87-93.
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2.1.2 Laporan ArusKas
2.1.2.1 Pengertian Laportan ArusKas
Laporan arus kas merupakan suatu laporan yang
menunjukkan tentang perubahan posisi keuangan suatu
ekuitas (arus kas masuk dan arus kas kefuigamping arus
kas perusahaan publik, juga menerbitkan laporararkgan
seperti neraca, laporan laba rugi, dan laporan badan
modal. Dalam penelitian ini akan difokuskan padaotan
keuangan arus kas.
2.1.2.2 Pengelompokan Dalam Laporan ArusKas
Laporan arus kas harus melaporkan arus kas dari
periode tertentu dan diklasifikasikan menurut atds/
operasi, aktivitas investasi dan aktivitas pendanaa
1.Arus kas dari aktivitas operasi.

Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi
merupakan indikator yang menentukan apakah operasi
perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukuip u
melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi
perusahaan, membayar deviden, dan melakukan isvesta
baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar.

Informasi mengenai unsur tertentu arus kas historis

¥ Munawir, Analisis Laporan KeuangarYogyakarta: Liberty, 1999, him. 13.
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bersama dengan informasi lain, berguna dalam

memprediksi arus kas operasi masa depan.

Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh
dari aktivitas penghasil utama pendapatan perusaldah
karena itu, arus kas tersebut berasal dari transids
peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laharat
bersih.

Beberapa contoh arus kas dari aktivitas operasi
adalah:

a. Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa.

b. Penerimaan kas dan royalti, fees, komisi, dan
pendapatan lain.

c. Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa.

d. Pembayaran kas kepada karyawan.

e. Penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaan
asuransi sehubungan dengan premi, klaim, anuias, d
manfaat asuransi lainya.

f. Pembayaran kas dari atau penerimaan kembali (s8situ
pajak penghasilan kecuali jika dapat diidentifikasi
secara khusus sebagai bagian dari aktivitas peadana

dan investasi.
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g. Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang
diadakan untuk tujuan transaksi usaha dan
perdagangan.

2. Arus kas dari aktivitas investasi
Arus kas dari aktivitas investasi harus
mencerminkan  penerimaan dan pengeluaran kas
sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan
menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan.
Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivita
investasi adalah:

a. Pembayaran kas untuk membeli asset tetap, asagt tid
berwujud, dan asset jangka panjang lain, termamyab
pengembangan yang dikapitalisasi dan asset tetagp ya
dibangun sendiri.

b. Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan, dan
peralatan, serta asset tidak berwujud dan assgkgan
panjang lain.

c. Perolehan saham atau instrumen keuangan perusahaan
lain.

d. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak
lain serta yang dilakukan pelunasanya (kecuali oleh

lembaga keuangan)
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Pembayaran kas sehubungan denfyaares contracts
kecuali apabila kontrak tersebut dilakukan untykan

perdagangan dealing or trading, atau apabila
pembayaran tersebut diklasifikasikan sebagai dlgvi

pendanaan.

3.Arus kas dari aktivitas pendanaan

Arus kas yang timbul dari aktivitas pendanaan perlu

dilakukan. Sebab berguna untuk memprediksi klaim

terhadap arus kas masa depan oleh para pemasok

perusahaan.

Beberapa contoh arus kas yang berasal dari altivita

pendanaan adalah:

a.

Penerimaan kas dari emisi saham atau instrumenimoda
lainya.

Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk
menarik atau menebus saham perusahaan.

Penerimaan kas dari komisi obligasi, pinjaman, Wese

hipotek, dan pinjaman lainya.

. Pelunasan pinjaman.

Pembayaran kas oleh penyewdesg¢eg¢ untuk
mengurangi saldo kewajiban yang berkaitan dengan

sewa pembiayaafiirfance lease
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2.1.2.3 Kegunaan Laporan Arus Kas

Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang
memungkinkan para pengguna untuk mengevaluasi @eanb
dalam asset bersih perusahaan, struktur keuangama@uk
likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan memparggumlah
serta arus kas dalam rangka adaptasi dengan parulk@adaan
dan peluang. Informasi arus kas berguna untuk mideemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas da
memungkinkan para pengguna mengembangkan modelk untu
menilai dan membandingkan nilai sekarang dari &as masa
depan future cash flows dari berbagai perusahaan. Informasi
tersebut juga meningkatkan daya banding pelapdreanjlt operasi
berbagai perusahaan karena dapat meniadakan pekngaru
penggunaan perlakuan akuntansi yang berbeda tgrheatesaksi
dan peristiwa yang sama.

Informasi arus kas historis sering digunakan sdbaga
indikator dari jumlah, waktu dan kepastian arus Ressa depan.
Disamping itu, informasi arus kas juga berguna kinteneliti
kecermatan dari taksiran arus kas masa depan ydaly dibuat
sebelumnya dan dalam menentukan hubungan antditalpiias

dan arus kas bersih serta dampak perubahan harga.

4 |katan Akuntan Indonesi®SAK No.2him. 2.1-2.4.



2.2

2.3

20

Volume Perdagangan Saham
Volume perdagangan saham merupakan jumlah saharg yan

diperdagangkan pada waktu tertentu. Menurut Syadeperti yang dikutip
oleh Ayu, Volume perdagangan saham merupakan jursédtam yang
diperdagangkan di bursa pada suatu waktu tert&aiume perdagangan
Saham merupakan suatu instrumen yang dapat digunakak melihat
reaksi pasar modal terhadap informasi yang masukddam pasar.
Volume perdagangan dalam penelitian ini adalah melyerdagangan

saham suatu waktu terterttemudian mencari rata-rata dengan cara :

Volume perdagangan saham X 5 hari setelah pubikasi X5

hari sebelunpublikasi.

Jakarta lslamic Index
Jakarta Islamic Indexmerupakan salah satu cara yang dilakukan oleh
Bursa Efek Indonesia untuk merespon kebutuhannrder yang berkaitan
dengan investasi syari’ah. Langkah ini diambil lagdn dengan semakin
merebaknya pengembangan ekonomi umat islam terudaarah air yang
dikelola berdasarkan prinsip-prinsip syari%h.

Jakarta Islamic Indexmerupakan subset dari index harga saham
(IHS) yang diluncurkan pada tanggal 1 Juli 2000n d@enggunakan 1

Januari 1995 sebagaase datéddengan nilai 100).

® Ayu Mukti Lestari, “Analisis Pengaruh Kandungan Informasi Laporan Arss

Terhadap Volume Perdagangan Saham di Bursa Efeirtd3dk Fakultas Ekonomi STIE BPD
Jateng, Skripsi tidak dipublikasikan, Semaran®820

6. Sofiniyah Ghufron, op.cit, him. 46.
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Jakarta Islamic Indexmenjadi tolak ukur bagi investasi saham
secara syari'ah di pasar modal. Juga sebagaissargunk meningkatkan
investasi di pasar modal secara syari'ah dan mkaikgn kepercayaan
para investor untuk mengembangkan investasi dalmiti esecara
syari'ah.

Adapun kriteria yang ditetapkan berdasarkan Fatwawdh
Syari'ah Nasional Nomor: 40/DSN-MUI/X/2003 tentapgsar modal dan
pedoman umum penerapan prinsip syari'ah dan pedamamm pasar
modal adalah saham yang masuk dalam indeks syaaidalah emiten
yang kegiatan usahanya tidak bertentangan dengaresyseperti :

1. Perjudian dan permainan yang tergolong judi atadamgangan yang
dilarang.’
Dalam Al-Quran telah dijelaskan tentang pelarangemjudian yaitu

Surat Al Maidah ayat 90 sebagai berikut :

o

Ja e ety Wl Sty seaadly s Gt ol Wiy
RIENN AR RETARI A

Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (memmnu
khamar, berjudi, (berkurban untuk) berhala, mengurasib
dengan anak panah adalah perbuatan Kkeji, terikasu
perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatanagar
kamu mendapat keberuntunga@S.Al-Maidah: 90}

2. Menyelenggarakan jasa keuangan dengan kaisepi, jual beli risiko

yang mengandungharar dan ataunaysir’

"Iggi H Achsien,Investasi Syariah di Pasar Modal : Menggagas Kondap Praktek
Manajemen Portofolio Syariallakarta: PT Gramedia Pustaka Umum, 2000, him.33.

8 Al-Qur'an dan Terjemah

® Ibid, him.28.
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Riba dilarang karena juga termasuk dalam kateg@ngambil atau

memperoleh harta dengan cara tidak benar. Ayakuiemelarang riba

dengan lebih tegas dan jelas:

Ot STl 185 Laeas Gl 1 86 Y 1T 0 g

Artinya:*Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mearak
riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu akigp
Allah supaya kamu mendapat keberuntungar(QS.Ali
Imron:130)*°

Risiko (Gharar) dipahami sebagai transaksi yang tidak jelas. tdadi

hadits berikut dapat dijadikan rujukan untuk penmadwa lebih jauh

mengenai gharar.

a2 os plus e Al o B Jsu) e B p ) o

((Jumo\j‘)))‘)ﬂ\@.)&}'éw\

“Rasulullah SAW. melarang jual beli (yang mengamgluhashahdan
jual beli gharar.” (HR. Muslim)*

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa yamgadisud dengan
Gharar adalah sesuatu yang mengandung ketidalapaging dapat
menimbulkan kerugian. Transaksi atau akad semacandilarang
dalam Islam.

Para ilmuwan ekonomi membedakan istilah gharar
(ketidakpastian) dan risiko. Risiko menguraikanuasi dimana
kemungkinan dari suatu peristiva (kejadian) dapakut. Karenanya,
risiko ini dapat diperkirakan setidaknya secaraitiso sementara itu

dalam paper al-suwailem (1999-2000) menggunakaa ksiko untuk

19 Al-Qur'an dan Terjemah
11 Shohih MuslimBab Jual Beli : Juz Awalibanon, Him. 658
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segala sesuatu yang tejadi secara tidak pasti dia ntepan. ia

membaginya dalam 2 kategori, yaitu:

a. Pasive risk yaitu risiko yang terjadi di mana benar-benamakid
terdapat perkiraan dan perhitungan yang dapat dipa&di, hal ini
benar-benar suatu teka-teki yang sama sekali tidédetahui
jawabannya. Perkiraan atas risiko ini hanya mengaad
keberuntungangame of change karenanya seseorang hanya dapat
bersifat pasif.

b. Responsive riskyaitu risiko yang munculnya memiliki penjelasan
kausalitasdan memiliki distribusi probabilitas. Risiko jenis jni
karenanya dapat diperkirakan dengan menggunakan-cesa
tertentu. Memperkirakan risikocesponsiveini sering disebut pula
game of skillkarena perkiraanya didasarkan atas skill tertentu

Berkaitan dengan risiko, memungkinkan adanya Oissii
probabilitas hasil keluaran dengan hubungan kaasajang logis. Hal
ini biasa diasosiasikan denggame of skill Hubungan antargame of
chancedengangame of skill menunjukkan hubungan suatu transaksi
investasi itu halal atau haram (dibolehkan ataaralig).

Dalam literatur keuangan, umumnya risiko diukungbn beta
atau standard deviasi. Namun, besaran ini tidakatdapemberikan
petunjuk mana yang gharar dan mana yang bukan. Kdedna itu,

dalam analisis ekonomi gharar dapat dijelaskan aengkuran



24

objektifnya. Dengan perangkgame theorydinyatakan bahwagharar
is simply zero-sum game with uncertain pay. off

Batasan gharar dinyatakan dalam formula sbb: Atesqected
utility tersebut akan menghasilkan pertukaran yang saling
menguntungkan saat > 0. Dengan kata lain, ini &dedg@adaanwin-win
outcome Sementara kondisiero sum gamg@ka < 0. ini juga berarti
keadaanwin lose outcome yang berarti satu pihak memperoleh
keuntungan pada saat yang sama pihak lain dirugidahini terlihat
adanya unsur gharar dalam transaksi saham, biskejdda belah pihak
akan mengalami keuntungan secara bersama dalam tsaréaksi dan
bisa jadi juga kedua belah pihak akan mengalamudian secara
bersama dalam suatu transaksi. Jika sudah dapadtitgnn satu pihak
untung dan satu pihak lain dirugikan hal ini yangngakibatkan
ketidakjelasan dalam suatu sistem transaksi yajagadkan. Padahal
suatu usaha atau investasi bisa rugi dan unftung.
Yang dimaksud dengaiai’ al-hashah seperti perkataan seorang
penjual : “aku jual pakaian-pakaian ini kepadamakny yang terkena
batu itu, lalu ia melemparkan sebuah batu.”

3. Memproduksi, mendistribusikan, memperdagangkemyediakan:

a. Barang atau jasa yang haram karena zatmyaa(n li-dzatih)
b. Barang atau jasa yang haram bukan karena zatngeanQ Ii-

ghairihi) yang ditetapkan DSN-MUI

Yhttp://hendrowibowo.niriah.com/2009/01/12/pengukugharar-dalam-
transaksi/comment-page-1/ akses tanggal 10-12-2009.
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c. Barang atau jasa yang merusak moral dan bersifdharat
4. Melakukan investasi pada perusahaan yang tingkiabah) hutang
perusahaan kepada lembaga keuangan ribawi lebihindomdari
modalnya, kecuali investasi tersebut dinyatakarny&@ahannya oleh
DSN-MUL"
Saham-saham yang dipilih dapat masuk indek$ a&yaebagai berikut:
1. Saham dari emiten yang tidak bertentangan desgari’ah dan telah
dilisting minimum 3 bulan, kecuali saham-saham efeus termasuk
dalam 10 besar kapitalisasi.
2. Saham dipilih dengan kapitalisasi pasar tegiisgjumlah 60 saham.
3. Saham dipilih dengan nilai transaksi rata-ratéiriggi harian sejumlah

30 saham.

4. Evaluasi terhadap komponen index dilakukampdibulan sekali.

24 Pengaruh Antara Laporan Keuangan dengan Volume Perdagangan
Saham
Sejak dikeluarkanya Pernyataan Standar Akuntansd Ndwun 1994,
yang berlaku efektif mulai 1 Januari 1995, semueugshaan publik di
Indonesia harus menyertakan laporan arus kas dalponan keuanganya.
Selain informasi laba akuntansi, informasi lain gatapat digunakan oleh
investor dan pengguna laporan keuangan lainya dalengambil keputusan

ekonomi adalah laporan arus kas. Menurut Zaki Baid(1997) informasi

13 Fadilah Kartikasasikuliah Umum Pasar Modal SyariahAIN Walisongo Semarang,
September 2007.
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laporan arus kas mampu memberikan nilai tambah paga pemakai
informasi laporan keuangan khususnya investor dataamilai kinerja
perusahaan yang mana nantinya dapat digunakanagibedpman dalam
pengambilan keputusan investssi.

Tujuan utama laporan arus kas adalah untuk menareriformasi
kepada para pengguna, tentang mengapa posisi asysekusahaan berubah
selama periode akuntansi. Informasi yang disajittalam laporan arus kas
dapat membantu menunjukkan bagaimana mungkin sei®rabahaan yang
melaporkan kerugian tetap dapat membeli aktivapteittau membayar
deviden. Pelaporan kenaikan dan penurunan bershnmenjadi berguna
karena para investor, kreditor dan pihak lainyanngengetahui apa yang
sedang terjadi dengan sumber dana perusahaan yding fikuid yaitu
kas!®

Dengan menganalisis setiap informasi yang terkagpddalam
laporan arus kas, para investor dan pengguna lap@@angan lainya dapat
mengetahui apakah kinerja manajemen dalam memperatian
membelanjakan kasnya sudah efisien atau inefeBian. analisis tersebut
para investor akan menilai kemampuan perusahaamdalengumpulkan
kas dimasa yang akan datang dan selanjutnya dikgonsebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi.

Keputusan ekonomi tersebut dapat mengubah volunaagengan

saham di bursa efek, karena terjadi kegiatan pardgyn saham. Seperti

14 7aki Baridwanntermediate Accountindgedisi 7,Yogyakarta: BPFE Yogyakarta, 1992.
®Dwi Prastowo dan Rifka JuliantyAnalisis laporan Keuangan : Konsep dan Aplikasi
Edisi Revisi, Jakarta: UUP AMP YKPN, 2002.
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halnya pada informasi laba akuntansi, apabila mési total arus kas
mengalami peningkatan atau total arus kas yangsitkha perusahaan
tinggi, maka diharapkan hal ini dapat menarik minaéestor untuk membeli
saham atau menanamkan modalnya sehingga volumegaegan saham
akan naik. Sebaliknya, apabila arus kas perusahmngalami penurunan,
maka investor akan enggan menanamkan modalnyanagaobeli saham
perusahaan tersebut, bahkan investor akan cendemmrjual saham

sehingga akan mempengaruhi pergerakan volume @erdag saham

Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang telah dilakukan AmbaH VWdan
Bambang S. (1998) telah memberikan jawaban bahwa gasarnya para
investor sudah memanfaatkan informasi yang terkagdialam laporan
arus kas untuk pengambilan keputusan investasiaWgah pada waktu itu
(sebelum tahun 1995) belum ada ketentuan mengeeaiajiban
melaporkan laporan arus kas bagi perusahaan-paarsggublik yang ada
di Indonesia, ternyata laporan arus kas yang dikgpooleh perusahaan-
perusahaan publik dengan suka rela dan notabenembelisusun
berdasarkan standarisasi yang jelas itu mampu memizsukan yang
sangat bermanfaat bagi investor, sehingga memimekikgakinan kepada
mereka untuk melakukan transaksi di pasar modatbuké dengan
terjadinya perbedaan volume perdagangan sahanmagmtainode sebelum

dan periode setelah publikasi laporan arus kasJi#wli para investor
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mendapatkan rasa aman setelah menerima laporakasusng ternyata
bisa membantu mereka membuat keputusan yang tegaaisdengan
tujuan yang ingin dicapai mereka. Tingginya nilaiformasi yang
dikandung laporan arus kas menjadi salah saturelasmngapa standar
akuntansi keuangan mewajibkan perusahaan-perusalpadohik di
Indonesia melaporkan laporan arus kas dalam pelapkeuangannya
setiap periode akuntansi. Akan tetapi, penelitrariidak bisa menjelaskan
bagaimana subtansi laporan arus kas mempengamathelpanreturn.

Melli Atik Wahyuni (2008) melakukan penelitian ygarberjudul
“Pengaruh kandungan informasi laporan arus kasadeqn volume
perdagangan saham (studi kasus pada perusahadakaiita Islamic
IndeX)”. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukgalkah perubahan
volume perdagangan saham dipengaruhi oleh kompeaeabel aktivitas
arus kas, seberapa besar pengaruhnya terhadapevpkntagangan saham.
Alat analisis yang digunakan adalah regresi lingrganda dengan
menggunakan metode asumsi klasik moalelinary least squargOLS).
Variabel dependent dalam penelitian ini adalah ma&perdagangan saham
yang diukur denagamrading Volume ActivitfTVA). Hasil penelitian ini
bahwa arus kas dari aktivitas operasi investasiitiképengaruh positif dan
signifikan terhadap volume perdagangan saham skdangada arus kas
pendanaan tidak memiliki pengaruh terhadap voluendggangan saham.

Penelitian Lena Tan Chooi Yen, membuktikan bahwas akas

operasi dan investasi dapat dijadikan sebagai watak dalam pengaruhnya
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dalam volume perdagangan saham. Sedangkan pendfitven Lah Nidi
Fitra, yang menguji tentang “Pengaruh Informasi drap Arus Kas
Terhadap Volume Perdagangan Saham Pada Perusalaaufaktur di
Bursa Efek Jakarta” membuktikan bahwa arus kasagpelan pendanaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volupsedagangan saham,
sedangkan arus kas dari aktivitas investasi tidapdngaruh positif dan

signifikan terhadap volume perdagangan saham.

2.6 Kerangka Pemikiran

Untuk mencukupi kebutuhan modal yang semakin barngalpa
harus merasa terbebani suatu “ikatan” tertenturiepeng terdapat pada
pinjaman atau hutang, maka diciptakanlah suatuyata penerbitan saham
(go public) lewat pasar perdana dengan serangkaian prosedgr tgéah
ditentukan (hanya untuk perusahaan-perusahaan rbekbeperseroan
terbatas/PT).

Selanjutnya perlu diingat bahwa salah satu hal ydragus
diperhitungkan oleh setiap orang yang ingin besta® saham adalah
besarnyareturn dan resiko, yang relevan dengan kebutuhanya. [Setia
investor harus mempertimbangkan tingketurn yang ingin diraihnya pada
tingkat resiko yang siap ditanggungnya. Untuk itaken dibutuhkan analisis
yang mendalam, dalam hal ini analisis investasiali&is investasi pada

dasarnya terdiri atas analisis fundamental danssmaéknikal. Dari proses
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analisis itu nantinya akan dihasilkan keputusargyapat dalam berinvestasi
saham, sehingga tujuan investasi bisa tercapai.

Diatas telah dijelaskan bahwa analisis investaaiadd merupakan
suatu proses, sedangkan out putnya adalah kepuitugsstasi yang tepat,
kemudian banyak ahli yang menerangkan bahwa yangadieinput bagi
proses analisis itu adalah informasi. Salah sanbsu informasi utama yang
sangat dibutuhkan investor adalah laporan keuapgeusahaan. Jenis-jenis
laporan keuangan berdasarkan informasi yang dikegrda dibagi dalam
empat laporan keuangan utama, yaitu neraca, laplaza rugi,laporan
perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Laporaangan dimaksudkan
disini adalah laporan keuangan yang sudah diauatig ydipublikasikan
perusahaan setiap akhir periode akuntensi

Didasari oleh uraian-uraian diatas terutama uram@engenai
pentingnya laporan arus kas, maka penulis tertamikuk melakukan
penelitian tentang pengaruh informasi laporan &as terhadap volume
perdagangan saham perusahaan yang tergabung dalkanta Islamic

Index.

'8 Eduardus Tandelilimgp cit, him. 232.
Ykatan Akuntan Indonesiap. cit him.1.2, Paragraf 52-53.
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Gambar 1.0
Kerangka Pemikiran

Arus Kas Dari
Aktivitas Operasi (X1)

Arus Kas Dari Aktivitas
Investasi X2) L > Volume perdagangan

saham (Y)
Arus Kas Dari Aktivitas |

Pendanaan (X3)

Hipotesis

Hipotesis ini adalah suatu jawaban yang bersifanesgara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukialon data yang
terkumpul. Dalam penelitian ini hipotesis yang dign penulis adalah
sebagai berikut:

H.1 = arus kas dari aktivitas operasi mempengavahime perdagangan
saham perusahaan yang tergabung ddkarta Islamic Index

H.2= arus kas dari aktivitas investasi mempengavohime perdagangan
saham perusahaan yang tergabung ddkarta Islamic Index.

H.3= arus kas dari aktivitas pendanaan mempenganiume
perdagangan saham perusahaan yang tergabung dilkanta
Islamic Index.

H.4= arus kas dari aktivitas operasi, arus kas aivitas investasi,arus
kas dari pendanaan mempengaruhi volume perdagasajaam

perusahaan yang tergabung dalkkarta Islamic Index



